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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam hal ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian yang khusus menggambarkan sifat, dan karakter 

invidu atau kelompok, kondisi dan gejala. Penetian ini menggunakan data empiris di 

dalam pemecahan masalahnya.  

 Penelitian kualitatif adalah data yang diperoleh dari pengajuan pertanyaan atas 

permasalah yang diajukan, data tersebut berupa informasi singkat yang di dukung 

oleh data yang sudah ada untuk lebih memperjelas suatu kebenaran atau sebaliknya. 

Metode ini juga diterapkan untuk meneliti masalah-masalah yang ada di kalangan 

lembaga bank dan kondisi tertentu sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran 

baru atau menguatkan kebenaran yang sudah ada sebelumnya atau bahkan sebaliknya. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di Jl. Andi Makkasau No.59D, 

Kp. Pisang, Soreang, Kota Parepare, Sulawesi Selatan 91131. Lokasi tersebut dipilih 

atas pertimbangan mudah terjangkau oleh peneliti dan peneliti melihat bahwa Kota 

Parepare menarik untuk diteliti sebab perkembangan perbankan syariah yang cukup 

baik. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 Selang waktu penelitian yang digunakan penulis di dalam penyusunan 

penelitian ini, mulai dari tahap perencanaan, pengumpulan data, penyusunan hingga 

pada tahap penyelesaian menggunakan waktu selama dua bulan. 
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3.3 Fokus Penelitian 

 Peneliti berfokus kepada bagaimana ketentuan dan implementasi akad 

murabahah pada pembiayaan take over pada Bank Syariah Mandiri KC Parepare. 

3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 

 Data yang digunakan  penulis terbagi atas dua bagian, berikut bagian-bagian 

dari sumber data : 

3.4.1 Sumber Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan yang 

bersumber lansung dari responden yang dikategorikan sebagai sampel penelitian yang 

merespon pertanyaan-pertanyaan dari peneliti.
1
Dalam hal ini, peneliti melakukan 

wawancara langsung kepada beberapa karyawan pada Bank BTN Syariah Parepare 

berdasarkan angket wawancara yang disusun oleh peneliti. 

Data primer diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan mengenakan 

alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari. Ini merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri dan 

merupakan data yang belum pernah dikumpulkan sebelumnya. 

3.4.2 Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder disebut juga data tangan kedua. Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh secara tidak langsung atau tidak melalui subjek penelitian. Data ini 

dapat diperoleh dari berbagai sumber data yang telah tersedia sebelumnya. Data-data 

sekunder yang digunakan dalam peneliti adalah data yang telah dipublikasikan dalam 

internet, atau sumber bacaan lainnya. 

  

                                                             

1
Sugiyono, Statistika untuk Pelayanan (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 34. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  

3.5.1 Observasi 

 Obsevasi adalah salah satu tekhnik pengumpulan data yang tidak hanya 

mengukur sikap dari responden namun dapat digunakan untuk merekam berbagai 

penomena yang diteliti. Metode observasi adalah peroses pencatatan pola perilaku 

subyek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 

pertanyaan  atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.  

 Penelitian akan dilakukan dengan melihat dan mengamati prosedur 

penyaluran pembiayaan take over dengan menggunakan akad murabahah pada Bank 

BTN Syariah Parepare. 

3.5.2 Dokumentasi.  

 Proses dokumentasi akan dilakukan oleh peneliti untuk merekam hasil 

tanggapan dari responden sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam penelitian ini. 

Baik itu dalam bentuk file data; dokumentasi lewat rekaman suara, foto, maupun 

rekaman video. 

3.5.3 Wawancara 

 Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

bertatap langsung dengan subjek. Dilakukan dengan bertatap muka secara langsung 

dengan memberikan sederetan pertanyaan yang terstruktur. Subjek wawancara 

disebut juga narasumber dan yang memberikan pertanyaan atau peneliti disebut 

pewawancara.  

 Dalam hal ini, peneliti akan memberikan pertanyaan sistematis secara 

bertatapan langsung dengan perbankan sebagai narasumber untuk kemudian 

diberikan tanggapan langsung yang berupa jawaban atas deretan pertanyaan yang 
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peneliti lontarkan. Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara sebagai 

instrumen penelitian yang agar proses lebih sistematis. 
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3.6 Tekhnik Analisis Data 

 Setelah data-data yang dihasilkan dari penelitian langsung yang dilakukan 

oleh peneliti, lahkah selanjutnya adalah menganalisis keabsahan data tersebut dengan 

menerapkan tekhnik analisis data sebagai berikut: 

3.6.1 Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti dalam hal adalah 

mengumpulkan data-data dari hasil penelitian untuk dilakukan langkah selanjutnya. 

Hasil-hasil tersebut baik itu dari hasil wawancara, file data dari proses dokumentasi 

maupun catatan-catatan lapangan. 

3.6.2 Reduksi Data 

 Setelah semua data dikumpulkan dari metode sebelumnya, peneliti akan 

mereduksi data tersebut dengan cara mengelompokkan, mengklasifikasikan atau 

memberikan kode khusus untuk menyesuaikan menurut hasil penelitian. 

3.6.3 Penyajian Data 

 Setelah data-data yang sebelumnya sudah dikumpulkan dan diklasifikasikan, 

langkah selanjutnya adalah peneliti akan mendeskripsikan secara tertulis agar mudah 

dipahami dengan baik dan untuk keperluan penarikan kesimpulan. 

3.6.4 Kesimpulan atau Verifikasi 

 Penelitian ini akan dilakukan dengan mengamati hal-hal yang bersifat umum 

terkait penerapan akad wadiah yang kemudian akan ditarik benang merah yang akan 

dijadikan kesimpulan yang bersifat khusus. Jenis ini juga disebut penarikan 

kesimpulan induktif.  

 


